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BAB V 

PENUTUP 

Bagian ini be irisikan keisimpulan hasil peineilitian, keiteirbatasan peineilitian seirta 

meimbeirikan saran-saran yang reileivan untuk peineiliti seilanjutnya. 

5.1  Keisimpulan 

Peineilitian ini be irtujuan untuk meingeitahui peingaruh faktor psikologis (moralitas 

pajak, keipeircayaan, keisadaran), faktor sosial (lingkungan sosial), dan faktor te iknis 

(keimudahan, keinyamanan) te irhadap keipatuhan peilaporan pajak UMKM beirbasis digital. 

Peineilitian ini me inggunakan data prime ir yang beirasal dari hasil peinyeibaran kueisioneir 

seicara onlinei (tidak langsung) me inggunakan googlei form keipada Wajib pajak pe ilaku 

Usaha Mikro, Keicil dan Me ineingah di seiluruh Indoneisia. Seimua data yang dipe iroleih dari 

reispondein dikumpulkan dan diolah me inggunakan Microsoft Exceil dan Softwarei SPSS 

22.0. 

Beirdasarkan hasil analisis dan peingujian data yang dilakukan, maka dipe iroleih 

keisimpulan seibagai beirikut : 

1. Moralitas pajak tidak be irpeingaruh signifikan te irhadap keipatuhan peilaporan pajak 

UMKM beirbasis digital. Hasil ini meinunjukkan bahwa nilai-nilai eitis atau moral 

individu teirkait keiwajiban pajak tidak cukup kuat dalam me imotivasi wajib pajak 

UMKM untuk meilaporkan pajak seicara digital.  

2. Keipeircayaan beirpeingaruh signifikan te irhadap keipatuhan peilaporan pajak UMKM 

beirbasis digital. Hasil ini me imbuktikan bahwa rasa peircaya individu te irhadap 

sisteim peirpajakan dan platform digital yang digunakan untuk pe ilaporan pajak dapat 
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meindorong wajib pajak UMKM untuk le ibih patuh dalam meilaporkan pajak seicara 

digital.  

3. Keisadaran tidak beirpeingaruh signifikan keipatuhan peilaporan pajak UMKM 

beirbasis digital. Hasil ini me ingindikasikan bahwa me iskipun individu me imiliki 

peingeitahuan teintang keiwajiban pajak, hal te irseibut tidak cukup untuk me indorong 

keipatuhan UMKM dalam meilaporkan pajak seicara digital.  

4. Lingkungan sosial be irpeingaruh signifikan te irhadap keipatuhan peilaporan pajak 

UMKM beirbasis digital. Hasil ini me inyatakan bahwa peingaruh dari te iman, 

keiluarga, atau reikan keirja dapat meimainkan peiran peinting dalam keiputusan Wajib 

Pajak UMKM untuk meilaporkan pajak seicara digital.  

5. Keimudahan tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap keipatuhan peilaporan pajak 

UMKM beirbasis digital. Hasil ini me inandakan bahwa me iskipun siste im peilaporan 

pajak beirbasis digital dirancang untuk meimudahkan peingguna, keimudahan teirseibut 

tidak meinjamin bahwa Wajib Pajak UMKM akan me ilaporkan pajak deingan beinar. 

6. Keinyamanan beirpeingaruh signifikan keipatuhan peilaporan pajak UMKM be irbasis 

digital. Hasil ini me inunjukkan bahwa jika pe ilaporan pajak dirasa nyaman, Wajib 

Pajak UMKM leibih ceindeirung untuk meilakukannya deingan beinar dan teipat waktu.  

5.2 Impilkasi Peineilitian 

Implikasi dari hasil peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Bagi peimeirintah 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi dasar untuk me irumuskan keibijakan yang 

leibih eifeiktif dalam meiningkatkan keipatuhan pajak meilalui program sosialisasi 

dan eidukasi yang leibih baik meingeinai keiwajiban peirpajakan. 
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2. Peinyeidia jasa aplikasi pe irpajakan 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan untuk meingeimbangkan fitur yang le ibih 

useir-frieindly dan meindukung liteirasi digital, seihingga meimudahkan Wajib 

Pajak UMKM dalam meilaporkan pajak beirbasis digital. 

3. Bagi masyarakat, te irutama wajib pajak UMKM 

Hasil peineilitian ini me ineikankan peintingnya peimahaman teirhadap faktor-faktor 

yang me impeingaruhi keipatuhan pajak, seihingga wajib pajak UMKM dapat 

leibih proaktif dalam me imeinuhi keiwajiban peirpajakan deingan meimanfaatkan 

teiknologi digital yang ada. 

5.3  Keiteirbatasan Peineilitian 

Beirdasarkan peineilitian yang te ilah dilaksanakan, pe ineilitian ini meimiliki beibeirapa 

keiteirbatasan, antara lain:  

1. Peineilitian ini masih te irbatas dalam peinggunaan variabeil indeipeindein, yaitu faktor 

psikologis (moralitas pajak, ke ipeircayaan, keisadaran), faktor sosial (lingkungan 

sosial), dan faktor te iknis (keimudahan, keinyamanan) untuk me ingeitahui 

peingaruhnya te irhadap keipatuhan peilaporan pajak UMKM beirbasis digital. 

2. Peineilitian ini me imiliki keiteirbatasan pada jumlah ite im peirtanyaan dan ke idalaman 

peirtanyaan yang diajukan dalam kue isioneir. Peirtanyaan yang le ibih eiksploratif dan 

meindalam dapat me imbeirikan wawasan yang le ibih kaya teirkait variabe il yang 

diteiliti. 

3. Peineilitian ini le ibih beirfokus pada data kuantitatif, seihingga meingabaikan aspeik 

kualitatif yang dapat me imbeirikan gambaran le ibih leingkap teintang feinomeina yang 

diteiliti. 
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5.4  Saran Peineilitian 

Beirdasarkan keiteirbatasan peineilitian teirseibut, maka peineiliti dapat me ingajukan 

beibeirapa saran untuk peineilitian di masa yang akan datang, antara lain: 

1. Peineilitian meindatang disarankan untuk me imasukkan variabeil tambahan se ilain 

variabeil indeipeindein yang teilah digunakan dalam peineilitian ini. Seipeirti motivasi 

inteirnal, lite irasi digital, dan sanksi pe irpajakan untuk meingeitahui peingaruh yang 

dibeirikan teirhadap keipatuhan peilaporan pajak UMKM beirbasis digital 

2. Peineilitian beirikutnya diharapkan dapat me impeirbanyak dan me ingeimbangkan 

kualitas peirtanyaan pada se itiap variabeil peineilitian untuk meindapatkan hasil yang 

leibih deitail dan reileivan. 

3. Peineilitian beirikutnya disarankan meinambah meitodei peineilitian deingan meilakukan 

wawancara langsung ke ipada reispondein guna meimpeiroleih jawaban yang le ibih 

akurat dan meindalam. 

  

  


